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VIDEO DOKUMENTER PERFORMATIF PARTISIPATORIS
“PASAR LEGI KOTAGDE” MELALUI ARSIP WARGA

ABSTRAK

Tesis ini membahas proses kreatif produksi video dokumenter Mencari
Makna Pasar Legi Kotagede dengan pendekatan partisipatoris dan performatif.
Dokumenter berdurasi 30 menit ini melibatkan warga sebagai mitra kreatif dalam
merekonstruksi memori kolektif dan sejarah ruang Pasar Legi Kotagede melalui
lokakarya, eksplorasi arsip foto, serta pengambilan gambar kolaboratif. Pendekatan
ini bertujuan menjadikan dokumenter sebagai medium reflektif dan ruang belajar
bersama. Dokumentasi visual Muhammad Natsir Dabey menjadi contoh praktik
pengarsipan afektif dan resistensi terhadap narasi sejarah dominan. Pemutaran
dokumenter di ruang publik Pasar Legi memperkuat keterlibatan warga dan
membuka ruang interaksi antara memori, identitas, dan representasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dokumenter partisipatoris dapat memperkuat peran
warga dalam produksi pengetahuan kultural, serta memfasilitasi pembentukan
ruang sosial yang reflektif dan inklusif. Karya ini berfungsi tidak hanya sebagai
arsip visual, tetapi juga sebagai alat dialektis yang menghubungkan masa lalu, kini,
dan kemungkinan masa depan ruang hidup warga.

Kata kunci: dokumenter partisipatoris, arsip warga, Pasar Legi Kotagede, memori
kolektif, video performatif, ruang sosial



PARTICIPATORY PERFORMATIVE DOCUMENTARY VIDEO

“PASAR LEGI KOTAGDE” THROUGH CITIZEN ARCHIVES

ABSTRACT

This thesis discusses the creative process of documentary video production
of Seeking the Meaning of Pasar Legi Kotagede using participatory and
performative approaches. This 30-minute documentary involves residents as
creative partners in reconstructing the collective memory and history of Pasar Legi
Kotagede space through workshops, photo archive exploration, and collaborative
shooting. This approach aims to make the documentary a reflective medium and a
shared learning space. Muhammad Natsir Dabey's visual documentation is an
example of affective archiving practices and resistance to dominant historical
narratives. Screening the documentary in Pasar Legi's public space strengthens
citizen engagement and opens a space for interaction between memory, identity,
and representation. The results show that participatory documentaries can
strengthen the role of citizens in the production of cultural knowledge, and facilitate
the formation of reflective and inclusive social spaces. This work functions not only
as a visual archive, but also as a dialectical tool that connects the past, present,
and possible future of residents' living spaces.

Keywords: participatory documentary, citizen archive, Pasar Legi Kotagede,
collective memory, performative video, social space.
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Foto koleksi Muhammad Natsir, Kotagede

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan lomba baris-berbaris dalam rangka peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia pada era 1970-an. (Sumber: Natsir, 2024).

Kenangan merupakan manifestasi dari pengalaman yang tersimpan dalam
ingatan maupun yang terekam dalam bentuk fisik, seperti foto, rekaman video, atau
benda memorabilia lainnya. Di Kotagede, salah satu warga yang memiliki dokumentasi

foto yang cukup lengkap adalah Muhammad Natsir Dabay (1961).

Sejak 2003, saya mengenal Natsir dan telah berkolaborasi dengannya dalam
berbagai  karya  berbasis = pendekatan  partisipatoris, seperti Greenmap
Kotagede dan Video Report Kotagede. Kolaborasi ini terus berlanjut; sejak akhir 2023,

bersama sejumlah rekan, kami mulai mengumpulkan dan mendigitalisasi arsip foto,



serta menelusuri narasi di balik masing-masing kenangan yang terekam dalam foto-foto

tersebut.

Natsir mengakui bahwa banyak dokumentasi Kotagede milik keluarganya
tersebar di berbagai tempat. Kondisi ini menegaskan urgensi pengelolaan dokumentasi
agar memiliki nilai guna sebagai arsip. Sebagai seniman video, saya melihat potensi
besar dalam dokumentasi personal untuk dijadikan arsip sekaligus sumber inspirasi
dalam produksi video dokumenter. Melalui pendekatan partisipatif, saya berupaya
memperkuat peran warga serta membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya
kontribusi mereka dalam mendokumentasikan, mengarsipkan, dan mengolah arsip

wilayah tempat tinggalnya.

Salah satu contoh pemanfaatan dokumentasi milik Natsir terjadi pasca-gempa
bumi tahun 2006 di Yogyakarta, ketika Pasar Kotagede mengalami kerusakan parah,
terutama di bagian depannya. Dalam proses revitalisasi, Natsir menunjukkan cetakan
foto dari era 1970-an kepada Dinas Kebudayaan, Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Foto tersebut menampilkan bentuk asli muka bangunan pasar. Berdasarkan
dokumentasi tersebut, muka bangunan Pasar Legi Kotagede dipulihkan dan digunakan

kembali hingga kini.

Selain mengarsipkan dan mengolah arsip warga, kolaborasi ini bertujuan
menggali makna di balik setiap arsip bersama masyarakat Kotagede. Proses kreatif ini
diharapkan menjadi wahana pembelajaran yang reflektif dalam membangun keyakinan
bersama atas identitas Kotagede. Melalui video dokumenter, saya berupaya

menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan sebagai warga Kotagede, sekaligus



memperdalam pemahaman terhadap sejarah lokal. Perasaan tersebut menjadi fondasi

penting bagi upaya pelestarian dan perawatan wilayah Kotagede oleh warganya.

A. Rumusan Penciptaan

Video dokumenter ini disusun dengan pendekatan partisipatoris yang
menempatkan warga bukan sekadar sebagai subjek, melainkan sebagai mitra dalam
penciptaan pengetahuan. Melalui pemanfaatan dokumentasi pribadi milik Natsir dan
ingatan kolektif warga Kotagede, warga terlibat aktif dalam seluruh tahapan produksi,
mulai dari pengambilan keputusan hingga pelaksanaan praproduksi, produksi, dan

pascaproduksi.

Rumusan ini berangkat dari kritik terhadap praktik dokumenter partisipatoris
yang umumnya membatasi keterlibatan warga pada aspek teknis produksi, serta praktik
dokumenter arsip yang menyajikan narasi arsip secara tertutup. Dalam karya ini,
keterbukaan proses menjadi strategi utama, dengan menambahkan pendekatan
performatif dalam proses perekaman. Warga diajak untuk mengidentifikasi dan
menyusun pengalaman serta harapan kedepan mereka sendiri, dan terlibat aktif dalam
kolaborasi produksi video dokumenter. Dengan demikian, penonton tidak hanya
menjadi penerima narasi, tetapi juga dapat mengakses serta memahami bagaimana arsip
dikelola, ditafsirkan, dan direpresentasikan menjadi pengetahuan baru melalui medium

dokumenter.



A. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Secara umum tujuan politis dalam penciptaan karya video dokumenter ini adalah
menjadikan sebagai refrensi dalam pengajuan Pasar Legi Kotagede untuk ditinjau ulang
statusnya sebagai bagungan yang diduga sebagai cagar budaya. Namun refrensi yang
dibuat bukan dalam tinjauan akademik, melainkan dokumentasi dan arsip yang
bersumber dari warga lokal. Karya video dokumenter ini diharapkan menjadi dasar
refrensi yang dapat melengkapi kajian cagar budaya dari perspektif warga, agar Pasar

Legi Kotagede mendapat pengakuan sebagai bangunan cagar budaya.

a. Mengarsipkan dokumentasi warga sebagai sumber utama dalam produksi
video dokumenter.

b. Melibatkan warga dengan cara memberikan bekal pengalaman dalam
lokakarya video dan pengarsipan, sehingga warga memiliki bekal
pengetahuan dalam mengikuti seluruh proses produksi sebagai penerapan
metode partisipatoris.

c. Menampilkan proses pengarsipan dan produksi video dokumenter sebagai

bagian dari pendekatan artistik dalam dokumenter partisipatoris.

2. Manfaat

a. Memperkaya video dokumenter dengan sumber autentik, memproduksi

sejarah, dan meningkatkan kredibilitas narasi.



b. Menjadi sarana pembelajaran bersama yang menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pengarsipan dokumentasi warga dan pengolahannya menjadi
video dokumenter.

c. Menjadi sumber inspirasi untuk pendokumentasian wilayah dan

pemanfaatan arsip bagi warga Kotagede dan daerah lainnya.



